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BAB V KESIMPULAN DAN SAR AN  
KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

1. Kondisi Perlengkapan jalan yang terpasang pada kawasan ZoSS 

SD N 02 Petarukan masih belum sesuai dengan Peraturan Dirjen 

Perhubungan Darat Nomor SK.3582/AJ.403/DRJD/2018, seperti 

belum terdapat beberapa rambu yang wajib terpasang pada 

kawasan ZoSS yaitu pada arah Tegal belum terdapat rambu 

peringatan banyak pejalan kaki, rambu batas akhir larangan 

kecepatan 40 km/jam, pemasangan marka merah sebagai tanda 

awal masuk dan akhir ZoSS yang seharusnya dipasang pada 

kedua sisi jalan, tetapi hanya dipasang pada satu sisi jalan.  

2. Perilaku berlalu lintas pengguna ZoSS yang terdiri dari pengemudi 

kendaraan bermotor, pejalan kaki, dan pengantar siswa 

dikategorikan belum selamat. Perilaku pengemudi yang melintas 

pada kawasan ZoSS masih melanggar ketentuan rambu batas 

kecepatan maksimal 40 km/jam. Perilaku pejalan kaki 

menyeberang dan pengantar pada SD N 02 Petarukan baik pada 

jam masuk sekolah maupun jam pulang sekolah dikategorikan 

belum selamat karena nilai Zhitung≤Ztabel yaitu pada jam 

berangkat sebesar -0,08 dan jam pulang sekolah sebesar 0,17 

sehingga ≤1,645, penilaian skala guttman berdasarkan 

penyebaran kuesioner mendapatkan nilai sebesar 0,50 sehingga  

siswa SD N 02 Petarukan masuk ke dalam kategori sedikit 

memahami perilaku berlalu lintas. 

3. Zona Selamat Sekolah di SD N 02 Petarukan belum efektif karena 

belum memenuhi standar indikator Peraturan Dirjen Perhubungan 

Darat Nomor SK.3582/AJ.403/DRJD/2018 tentang Pedoman 

Teknis Pemberian Prioritas Keselamatan dan Kenyamanan Pejalan 

Kaki pada Kawasan Zona Selamat Sekolah Melalui Penyediaan 

Zona Selamat Sekolah yaitu perlengkapan jalan, perilaku pejalan 

kaki menyeberang dan pengantar, kecepatan kendaraan oleh 
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pengemudi, dan pemahaman siswa mengenai tata cara perilaku 

berlalu lintas di kawasan ZoSS. 

V.2 Saran  

1. Bagi Pemerintah  

- Perlu dilakukan perbaikan terhadap kondisi perlengkapan jalan 

yang disesuaikan dengan Peraturan Dirjen Perhubungan Darat 

Nomor SK.3582/AJ.403/DRJD/2018, seperti peremajaan 

kondisi marka jalan yang telah memudar, pemasangan rambu 

yang belum sesuai dengan peraturan, perbaikan desain lebar 

efektif trotoar dengan ukuran lebar efektif yaitu 2 meter. 

- Memberikan kesadaran kepada pengguna kendaraan 

bermotor agar dapat mematuhi ketentuan ketika melintas 

pada kawasan ZoSS seperti melakukan sosialisasi mengenai 

fungsi dari penerapan ZoSS agar pengguna kendaraan 

bermotor paham akan  maksud diterapkannya ZoSS, seperti 

melakukan pembuatan media dalam bentuk video dan 

disebarkan melalui media sosial.  

2. Bagi Pihak Sekoah 

- Memberikan pemahaman materi kepada siswa mengenai 

prosedur tata cara menyeberang yang benar, perilaku ketika 

menyeberang maupun menyusuri, serta memberikan materi 

dasar tentang jenis-jenis perlengkapan jalan yang terpasang 

pada kawasan ZoSS, sehingga siswa akan paham maksud dari 

diterapkannya ZoSS. 

- Petugas penyeberang siswa yang bertujuan untuk membantu 

siswa ketika akan menyeberang agar memakai perlengkapan 

yang dilengkapi dengan rompi keselamatan, papan henti 

(hands stop), serta topi. 

3. Bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai efektivitas Zona Selamat Sekolah dengan ditambahkan 

variabel pengetahuan pengantar siswa mengenai perilaku berlalu 

lintas di kawasan ZoSS.  
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